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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan bagian yang sangat penting dalarteksrkeberlanjutan
suatu bangsa. Anak merupakan penentu kualitas suddy@ manusia serta
perdamaian dimasa mendatang, kehidupan anakadgjlsangat rentan terhadap
eksploitasi, ancaman tindak kekerasan, tindak kégal) penyakit pernafasan,
narkoba dan perbuatan asusila sehingga membahaystkembangan emosi,
intelektual serta moral anak. Anak adalah amanahkdaunia Tuhan YME yang
dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebaganusia seutuhnya.
Kemampuan yang dimiliki anak harus tumbuh dan badang secara optimal,
baik secara fisik, mental, maupun sosial dan mewnguakhlak yang mulia.
Namun keberadaan anak di Indonesia, tidak sesusjadeyang telah dicita-
citakan bersama. Banyak anak yang belum terlindwagi berbagai bentuk
kekerasan dan eksploitasi, serta banyak anak yasghrhidup terlantar dan tidak
mendapat kesempatan memperoleh pendidikan yang. \8aah satu fakta sosial
yang sedang merebak akhir-akhir ini adalah mengeral jalanan.

Secara khusus anak merupakan bagian dari linghaseih yaitu keluarga.
Sedangkan secara umum, anak merupakan bagianirdgkurigan besar, yaitu
masyarakat. Anak merupakan bagian dari keluargak dahir anak mendapat
perlindungan dan pendidikan pertama dari keluaf@eng tua memberikan

pendidikan agar menjadi anak yang baik yaitu anakgysholeh, taat, patuh,



berbakti pada orang tua bangsa dan negara sehinggjadi warga negara yang
baik. Tetapi pada kenyataannya banyak keluarga fidag mengetahui hakekat
pandidikan bagi anak. Orang tua lebih mementingkaebutuhan anak secara
materi tanpa memberikan perhatian dan kasih sajenh@dap anak, akibatnya
banyak anak yang frustasi, tidak betah tinggalndaii, anak lebih senang main
dari pada belajar dan berkumpul dengan keluargantelarikan diri dan hidup

sebagai anak jalanan.

Sebuah keluarga yang memiliki orang toraken home sangat potensial
anak-anaknya turun ke jalan. Berbagai permasal&iebirarga membuat anak
kehilangan figur orang tua yang dihormati dan dipableh anak, sehingga figur
orang tua bukan lagi sebagai figur teladan bagk.akkka anak akan mencari
kesibukan sendiri diluar dan mereka terjebak dddemdupan jalanan. Akibatnya
banyak anak yang terlantar dari segi pendidikamreg ekonomi, pendidikan
moral dan kasih sayang. Kehidupan jalanan yangskerat membentuk karakter
individu yang tidak bermoral dan tidak punya sopantun. Bahkan banyak anak
jalanan yang mendapatkan uang dari hasil mengantem meminta-minta,
kemudian digunakan untuk mengonsumsi narkoba danman keras.

Masalah yang melatarbelakangi bertambahnya anakgal tidak hanya
dapat dilihat dari perspektif ekonomi, tetapi jugaus dilihat pada lingkaran kecil
yaitu keluarga, anak adalah korban dari masaldrakga yang akhirnya mereka
terjebak dan tereksploitasi menjadi anak jalanslam mengajarkan bahwa anak
adalah amanah, bukan hanya tanggung jawab orangtapm masyarakat bahkan

juga negara. Banyak masyarakat yang beranggapavalafisis moneter adalah



penyebab dari banyaknya anak jalanan di kota bpadghal sebelum Indonesia
dilanda krisis ekonomi terdapat banyak anak jaladalkota-kota besar yang
mencari uang dijalanan, bahkan disaat perekonorhangsa Indonesia telah
berangsur pulih, kenyataan tersebut tidak mengupamdgah anak jalanan.

Setiap orang tua harus bertanggung jawab terhadanga, sebagaimana
yang tertera dalam pasal 26 UU No.23 tahun 200fangnperlindungan anak,
yang menyebutkan bahwa:

(1.) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk
a.Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak;
b.Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampukat, bdan

minatnya; dan
c.Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.

(2.)Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak diket&eberadaannya, atau
karena suatu sebab, tidak dapat melaksanakan kewajlan tanggung
jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab sefaga dimaksud
dalam ayat (1) dapat beralih kepada keluarga, yhlagsanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan, perundang-undangarbgaiagu.

Orang tua mempunyai kewajiban untuk memberikaninmkrhgan dan
pendidikan kepada anak agar kemampuan yang dinaitiek dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, baik secara fisik, memmeaupun sosial dan
mempunyai akhlak yang mulia, karena anak adalamamadan karunia Tuhan
YME yang dalam dirinya melekat harkat dan martasabagai manusia
seutuhnya.

Meskipun banyak peraturan perundangan yang telbbarldkukan untuk
menangani masalah anak jalanan ini tapi kenyataamunjukkan jumlah anak
jalanan yang semakin bertambah. Menurut data d& lawa Barat, jumlah anak

jalanan di provinsi Jawa Barat berjumlah 20.6551gyag/ang usianya rata-rata di

bawah umur 18 tahun. Banyak anak yang belum tenigddari berbagai bentuk



kekerasan dan eksploitasi, serta banyak anak yasghrhidup terlantar dan tidak
mendapat kesempatan memperoleh pendidikan yang.wBgadasarkan hasil
pengamatarftepping Sone Trust (Yayasan Jembatan) memperlihatkan bahwa
pada tahun 1996 jumlah anak jalanan sekitar 2000-30ang, dan meningkat
menjadi 6000-8000 orang pada tahun 1998 (Galameédi&[/2000), bahkan
menurut survey Harry Roesly, populasi anak jalansencapai 36. 214 orang
(Galamedia.19/4/2002). Di kabupaten Bandung palantd 998 tercatat jumlah
anak jalanan 417 orang (Pikiran Rakyat, 24/ 7/208@da tahun 2001 anak
jalanan berjumlah 4000 orang, tersebar di 120 kajnt@2 % diantaranya (369)
anak perempuan (Galamedia,1/10/2001). Data tergihg dikeluarkan Yayasan
Cahaya Beringin, sampai Oktober tahun 2002 ter@a®&?2 anak yang tersebar di
setiap perempatan. Tahun 2003 data Dinas SosialinBrojawa barat
menyebutkan, jumlah anak jalanan di Kota Bandungaagai 4.626 orang. Pada
tahun 2006, jumlah anak jalanan yang terdata selany8 orang lalu awal tahun
2007 jumlah yang terdata mencapai 2.645 orang.

Fenomena merebaknya anak jalanan di Indonesia adeanppersoalan
sosial yang kompleks dan keberadaan mereka tidakganenjadi masalah bagi
keluarga, masyarakat dan negara. Namun, perha&ibadap nasib anak jalanan
tampaknya belum begitu besar dan solutif. Padahak adalah aset, investasi
SDM dan sekaligus tumpuan masa depan bangsa. dikhsk dan kualitas hidup
anak memprihatinkan, berarti masa depan bangsa négara juga kurang
menggembirakan. Bahkan, tidak tertutup kemungkieabagian dari anak bangsa

kita mengalamiost generation (generasi yang hilang).



Keadaan tersebut merupakan suatu masalah yang mérkéno penanganan
dari berbagai instansi yang terkait. Pemerintahpunaumasyarakat mencari solusi
dalam menangani masalah anak jalanan, salah dasiny@, yaitu saat ini banyak
pihak yang peduli terhadap nasib anak jalanan, yemggbung dalam wadah LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat) yang berupaya dalamanggulangi anak
jalanan. Salah satu lembaga yang terdapat di Upmglg adalah Yayasan
Saudara Sejiwa merupakan salah satu yayasan sbskidta Bandung yang
program-programnya lebih memfokuskan diri pada apayengatasi masalah
sosial terutama anak jalanan.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulimsaetertarik untuk
mengetahui lebih jauh mengenai bagaimana pembiaaak jalanan menjadi
warga negara yang baik yaitu mengetahui hak davajkgan anak jalanan,
kesadaran anak jalanan tentang hak dan kewajibadapaperilaku anak jalanan
sebagai warga negara yang baik di “Yayasan Saugigraa”. Oleh karena itu
penulis mengambil judul skripsi yaitiPembinaan Anak Jalanan Menjadi
Warga Negara Yang Baik” (Studi Kasus tentang prosegpembinaan anak

jalanan pada “Yayasan Saudara Sejiwa” Ujungberung Bndung)

B. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian secara umum had&8agaimana

Pembinaan Anak Jalanan Menjadi Warga Negara YaikyBa



Kemudian agar penelitian tidak menyimpang dari aajypenelitian yang

hendak dicapai, maka penulis mengidentifikasi pok&kmasalahan. Adapun

rumusan masalah penelitian secara khusus, yaitu:

1. Bagaimana karakteristik anak jalanan binaan Yay&saara Sejiwa?

a.

b.

C.

d.

e.

Usia anak jalanan

Latar belakang pendidikan anak jalanan
Latar belakang keluarga anak jalanan
Agama yang dianut oleh anak jalanan

Aktivitas anak jalanan

2. Bagaimana anak jalanan sebagai warga negara y#&® ba

d.

Hak anak jalanan sebagai warga negara

Kewajiban anak jalanan sebagai warga negara

Kesadaran anak jalanan tentang hak dan kewajibasebagai warga
negara

Perilaku anak jalanan sebagai warga negara yakg bai

3. Bagaimana LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang beekan

perlindungan, kesehatan, pendidikan, keterampikam gembinaan terhadap

anak jalanan?

a.

b.

Profil Yayasan Saudara Sejiwa
Model pembinaan anak jalanan

Materi pembinaan anak jalanan

. Cara penilaian yang diberikan pada anak jalanankumengukur tingkat

keberhasilan



e. Kendala yang dihadapi Yayasan Saudara Sejiwa dat@mberikan
pembinaan terhadap anak jalanan
f. Cara mengatasi kendala yang dihadapi Yayasan Sa8egiwa dalam

memberikan pembinaan terhadap anak jalanan

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana karakteristik anak jalanan?
a. Berapa usia anak jalanan yang tinggal di Yayasad&a Sejiwa?
b. Apa latar belakang pendidikan anak jalanan di Yaya&audara Sejiwa?
c. Bagaimana latar belakang keluarga anak jalanan?
d. Agama apa yang dianut oleh anak jalanan?
e. Aktivitas apa yang dilakukan anak jalanan

2. Bagaimana anak jalanan sebagai warga negara y#& ba

a. Apa hak anak jalanan sebagai warga negara?

b. Apa kewajiban anak jalanan sebagai warga negara?

c. Apakah anak jalanan memiliki kesadaran tentang daak kewajibannya
sebagai warga negara?

d. Bagaimana perilaku anak jalanan sebagai warga aggag baik?

3. Bagaimana LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang beekan
perlindungan, kesehatan, pendidikan, keterampikam gembinaan terhadap
anak jalanan?

a. Bagaimana profil Yayasan Saudara Sejiwa?

b. Bagaimana metode pembinaan anak jalanan?



c. Materi apa yang diberikan pada anak jalanan?

d. Bagaimana cara penilaian yang diberikan pada atakgn untuk
mengukur tingkat keberhasilan?

e. Apa kendala yang dihadapi Yayasan Saudara Sejilaandaemberikan
pembinaan terhadap anak jalanan?

f. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi s#ay&audara

Sejiwa dalam memberikan pembinaan terhadap arakgaP

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan hasil perumusan permasalahan di atdss secara umum

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagana Pembinaan Anak Jalanan
Menjadi Warga Negara Yang Baik di Yayasan Saudajw& Ujungberung
Bandung. Sedangkan secara khusus tujuan penéfitiadalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik anak gdan

a. Mengetahui usia anak jalanan

b. Mengetahui latar belakang pendidikan anak jadana

c. Mengetahui latar belakang keluarga anak jalanan

d. Mengetahui agama yang dianut oleh anak jalanan

e. Mengetahui aktivitas yang dilakukan anak jalanan
2. Untuk mengetahui anak jalanan sebagai warga nggabaik

a. Mengetahui hak anak jalanan sebagai warga negara

b. Mengetahui kewajiban anak jalanan sebagai wargaraeg



c. Mengetahui kesadaran anak jalanan tentang hakeaaajibannya sebagai
warga negara?

d. Mengetahui perilaku anak jalanan sebagai wargaraggeng baik

3. Untuk mengetahui bagaimana LSM (Lembaga Swadayaydialsat) yang

memberikan perlindungan, kesehatan, pendidikan,erdeipilan dan

pembinaan terhadap anak jalanan

a. Mengetahui profil Yayasan Saudara Sejiwa

b. Mengetahui metode pembinaan anak jalanan

c. Mengetahui Materi apa yang diberikan pada anakgala

d. Mengetahui cara penilaian yang diberikan pada aadédnan untuk
mengukur tingkat keberhasilan

e. Mengetahui kendala yang dihadapi Yayasan SaudgveaS#alam
memberikan pembinaan terhadap anak jalanan

f. Mengetahui cara mengatasi kendala yang dihadagasém Saudara

Sejiwa dalam memberikan pembinaan terhadap arakgal

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfgaty antara lain sebagai
berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk perkaya khasanah studi

tentang pembinaan anak jalanan menjadi warga negarg baik. Karena
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anak adalah kekayaan masa depan, generasi harapgsabdan agama
sehingga anak harus tumbuh menjadi warga negagpbaik.
2. Kegunaan praktis

a. Bagi penulis:
Mampu menelaah secara kritis tentang pola pembiaaak jalanan dan
memberikan kontribusi positif mengenai pentingny&nmhami juga
mengarahkan anak jalanan

b. Bagi pihak lain:
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai refereagi pihak yang terkait
dengan permasalahan anak jalanan, diantaranya L8Mb@aga Swadaya
Masyarakat), Dinas Sosial, Pihak Kepolisian, YagaBamah Singgah
dan kalangan masyarakat yang memberikan pembinagadi& anak

jalanan.

F. Definisi Operasional
Perlu kiranya diberikan definisi secara operasia@am judul penelitian
ini, agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkarta untuk memperoleh arti
dari pengertian judul tersebut, yaitu sebagai logrik
1. Pembinaan
Merupakan usaha yang dilakukan dengan sadar, l@eranderarah, teratur
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilaaosssy dengan tindakan
bimbingan, pengarahan, pengawasan untuk mencgpantyang diharapkan

(Depdikbud, 1975:3).
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Pembinaan yang dimaksudkan dalam penelitian inlahdhagaimana upaya
yang terencana, terarah dan teratur yang dilakokaim para pembina yayasan
Saudara Sejiwa Ujungberung Bandung, untuk membimek galanan agar
mereka tahu tentang hak dan kewajibannya sebaggaweegara, kesadaran
tentang hak dan kewajibannya sebagai warga negara rdemberikan

pembinaan agar anak jalanan memiliki perilaku yiaaig sebagai warga negara.

2. Anak Jalanan

Merupakan anak yang menghabiskan sebagian besaurnyakberada di jalanan
atau di tempat-tempat umum. Menurut dinas sosi@k galanan ialah anak
yang sebagian waktunya (lebih dari 6 jam sehan @ahari seminggu)

dihabiskan di jalan. Sedangkan menurut UNICEF, gaénan adalah anak
yang menghabiskan sebagian waktunya di jalanankumiiakukan aktivitas

ekonomi maupun sosial, anak jalanan ini diklasgikan pada anak jalanan
yang pulang ke rumah setiap hari dan tidak perimdmnp.

Anak jalanan yang dimaksudkan dalam penelitiarad@lah anak jalanan yang
berada di Yayasan Saudara Sejiwa dan mendapat peanbianak jalanan

menjadi warga negara yang baik.

3. Warga Negara Yang Baik
Merupakan warga negara yang patriotik, toleranalldgrhadap bangsa dan
negara, beragama, demokratis atau yang populebulisearga negara yang

pancasilais (Nu’'man Sumantri, 1976:28)
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Warga Negara Yang Baik, yang dimaksudkan dalamlpi@neini adalah anak
jalanan yang mendapat pembinaan menjadi warga aggag baik, yaitu anak
jalanan yang memiliki pribadi yang pintar, sholebrmat, patuh dan memiliki
kesadaran tentang hak dan kewajibannya sebagaaweargra yang baik.

Anak jalanan dapat mengaktualisasikan potensi yategdalam dirinya untuk
menjadi warga negara yang baik.

Seperti yang diungkapkan oleh Gultom (1992:2) balpnafil warga negara
yang baik, yang sadar akan hak dan kewajibannyta ®ertanggung jawab,
yaitu:

a. Warga negara sebagai insan politik
Yaitu warga negara yang sadar akan hak dan kewajdedaku warga
negara, berjiwa demokratis dan mampu berperan dkiif bertanggung
Jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsbetanagara.

b. Warga negara sebagai insan sosial
Yaitu warga negara yang sadar akan dirinya sebaghkhluk individu dan
makhluk sosial/ solidaritas/ kesetiakawanan sosial.

c. Warga negara sebagai insan budaya
Yaitu warga negara yang mampu berdaya cipta darbubaya,
mengembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa.

d. Warga negara sebagai insan ekonomi
Yaitu warga negara yang mampu menghasilkan baraatpksanakan pola
konsumsi yang tepat.

e. Warga negara sebagai insan agamis
Yaitu warga negara yang taat menjalankan ibadatkepercayaan masing-
masing.

f. Warga negara sebagai insan pembela negara
Yaitu warga negara yang bersedia ikut serta dalambglaan negara dari
segala bentuk hambatan, gangguan, tantangan damang/ang datangnya
baik dari luar negeri maupun dari dalam negeri
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G. Anggapan Dasar
Titik tolak yang kebenarannya diterima oleh penéinarno Surakhmad,

1985:107). Merupakan landasan bagi terlaksananydu sproses pemecahan

masalah.

Pada penelitian ini yang menjadi anggapan dasdalada

1. Pembinaan dan pengembangan pribadi anak merupaggiatdn untuk
mengantarkan pertumbuhan dan perkembangan anakjumkedewasaan
melalui panti dan lembaga (Depos RI, 1997:83)

2. Anak jalanan yaitu anak yang bekerja di jalanambuh karena dorongan
lingkungan, keluarga dan ajakan teman-temannya.udfgh sendiri
merupakan masyarakat pinggiran yang tersisihkartatarpembangunan kota
dan perkembangan ekonomi makro, sehingga mau t@dakuntuk memenuhi
kebutuhan hidupannya sehari-hari mereka harusnmelagorbankan anaknya
guna menapaki jalanan sebagai tempat bekerja (FagygaSukmana, Pikiran
Rakyat 2 Agustus 1996)

3. Warga negara yang baik merupakan warga negaramgangliki tekad, sikap
dan tindakan yang teratur, menyeluruh, terpadulsatanjut yang dilandasi
oleh kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbatays bernegara. (Aim
Abdul Karim, 1994:136)

H. Lokasi dan subjek penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Yayasan Saudajav& yang bertempat di
Jalan. Neglarasa No0.138 RT/04 RW/05 Kel. Pasanggraljungberung Kota
Bandung

2. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inilatdad orang dewan
pengurus merangkap sebagai pengajar, 3 orang alzdan yang berada di

bawah binaan Yasasan Saudara Sejiwa, 1 orang akgalanan, dan 1 orang

dari pihak dinas sosial kota Bandung.



